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ABSTRAK 
Perkembangan berbagai macam portal web dan media sosial yang sangat pesat membuat 
ketersediaan sumber dokumen tekstual menjadi sangat besar dan mudah diakses. Media sosial telah 
menjadi jembatan untuk membangun jaringan komunikasi antar personal. Melalui media sosial ini, 
berbagai macam opini, pengalaman maupun hal lain yang menjadi perhatian banyak dituliskan setiap 
harinya oleh para penggunanya. Namun, karena banyaknya sosial media yang ada tentunya akan 
memakan banyak waktu untuk dapat mengakses keseluruhannya. Untuk itu, dengan menggunakan 
fasilitas pemrograman API yang disediakan oleh sosial media, pengembang perangkat lunak dapat 
membangun aplikasi pihak ketiga untuk mempermudah akses ke banyak sosial media. Penelitian ini 
merupakan studi komparatif tentang layanan push message pada sosial media secara gratis, dengan 
tujuan yaitu untuk mengetahui media sosial apa saja yang bisa dikembangkan dengan cuma – cuma, 
karena layanan ini dinilai penting untuk membangun aplikasi uji coba sebelum akhirnya memutuskan 
menggunakan layanan berbayar pada masing – masing media sosial. Media sosial yang digunakan 
untuk penelitian ini diantaranya, Twitter, Facebook, Telegram, Instagram, Line, dan Whatsapp. Studi ini 
dilakukan dengan cara mengambil API (Application Programming Interface) dari setiap media sosial 
yang menjadi studi kasus. Penggunaan API menjadi kunci utama dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa media sosial yang bisa dikembangkan dengan gratis 
dan beberapa diantaranya berbayar. Diharapkan setelah membaca ulasan ini, para developer 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas sebelum membangun aplikasi pihak ketiga pada skala uji 
coba. 
Kata Kunci: Media Sosial, API, Push Message 
 
PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi dan informasi 
saat ini yang semakin berkembang 
menjadikan kebutuhan manusia ikut 
berkembang dan semakin kompleks. Salah 
satunya penggunaan media sosial yang 
sangat mudah. Perkembangan 
penggunaan media internet sebagai sarana 
komunikasi ini pun menjadi semakin pesat 
setelah internet mulai dapat diakses 
melalui telepone seluler dan bahkan 
kemudian muncul istilah telepon cerdas 
(smartphone). Dengan hadirnya 
Smartphone, fasilitas yang disediakan 
dalam berkomunikasi pun semakin 
beraneka macam, mulai dari sms, mms, 
chatting, email, browsing serta fasilitas yang 
lain. Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane 
Keller (2016) Media sosial adalah media 
yang digunakan oleh konsumen untuk 
berbagi teks, gambar, suara, dan video 
informasi baik dengan orang lain maupun 
perusahaan dan sebaliknya. Seiring 
berjalannya waktu, perkembangan fungsi 
dan tujuan internet tidak hanya 
diperuntukkan untuk keperluan edukasi 
dan komersial, melainkan dikembangkan 
lebih lanjut  (Fauzi 2016).  
 Penelitian ini dibuat untuk 
mengetahui media sosial apa saja yang 
masih bisa dikembangkan secara gratis 
saat ingin membangun aplikasi pihak 
ketiga, dengan  mengambil API dari 
masing-masing media sosial kemudian 
dilakukan perintah push message untuk 
mengetahuinya. Salah satu contoh media 
sosial yang masih bisa dikembangkan 
secara gratis akan mempermudah dalam 
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membangun aplikasi seperti E-Commerce, 
dimana penjual bisa mengirim posting ke 
beberapa grup media sosial secara 
langsung dengan hanya menggunakan 
satu aplikasi. 
LANDASAN TEORI 
Media sosial memiliki popularitas 
dan kepentingan yang signifikan selama 
beberapa tahun terakhir dan telah menjadi 
bagian penting dari kehidupan sehari-hari 
setiap orang (Minh November 2016). 
Menurut Nasrullah (2015) media sosial 
adalah medium di internet yang 
memungkinkan pengguna 
merepresentasikan dirinya maupun 
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain 
membentuk ikatan sosial secara virtual. 
Dalam media sosial, tiga bentuk yang 
merujuk pada makna bersosial adalah 
pengenalan (cognition), komunikasi 
(communicate) dan kerjasama 
(cooperation). Tidak dapat disangkal 
bahwa pada saat ini sosial media telah 
menjadi cara baru masyarakat dalam 
berkomunikasi. Hal ini berdampak pada 
berbagai sisi kehidupan masyarakat. 
Kehadiran media sosial telah membawa 
dampak yang sangat signifikan dalam cara 
melakukan komunikasi  (Setiadi 2016). 
Menurut (Kaplan & Haenlein, 2010),   
Media sosial merupakan sebuah kelompok 
aplikasi berbasis internet yang dibangun di 
atas dasar teknologi Web 2.0 dan 
mendukung penciptaan serta pertukaran 
usergenerated content, juga 
memungkinkan penggunanya untuk 
berpartisipasi, berbagi dalam komunikasi 
dan dikemas dalam bentuk yang beragam, 
baik blog, jejaring sosial, forum, wiki, dan 
lain-lain   (Sherlyanita dan Rakhmawati 
2016). Menurut Mayfield (2008: 5) sosial 
media paling baik dipahami jika memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Partisipation & Engagement 
Sosial media mendorong adanya umpan 
balik dari setiap orang yang tertarik.   
2. Openness 
Layanan media sosial sifatnya terbuka 
untuk berbagi informasi dan saling 
bekomentar 
3. Conversation 
Media sosial menggunakan komunikasi 
dua arah 
4. Community 
Media sosial dapat membentuk 
komunitas dengan cepat. 
5. Connectednes 
Media sosial dapat terhubung dengan 
situs lain karena memanfaatkan link.  
(Hanum dan Husna 2016) 
API (Application Programming 
Interface) sekumpulan perintah, fungsi, 
komponen, dan protokol yang disediakan 
oleh sistem operasi ataupun bahasa 
pemrograman tertentu yang dapat 
digunakan oleh programmer saat 
membangun perangkat lunak. Dalam API 
terdapat fungsi-fungsi atau perintah-
perintah untuk menggantikan bahasa yang 
digunakan  dalam system calls dengan 
bahasa yang lebih terstruktur dan mudah 
dimengerti oleh programmer. Dengan 
adanya API ini, maka memudahkan 
programmer untuk “membongkar” suatu 
software untuk kemudian dapat 
dikembangkan atau diintegrasikan dengan 
perangkat lunak yang lain. API dapat 
dikatakan sebagai penghubung suatu 
aplikasi dengan aplikasi lainnya yang 
memungkinkan programmer 
menggunakan system function  (Sari dan 
Hidayat 2019). 
Push message yaitu pesan notifikasi 
yang muncul di layar device dan browser. 
Push message memang dikategorikan 
menjadi dua, yaitu  
1. In-app push notification adalah 
notifikasi yang diterima di handphone 
atau tablet. In-app push notification 
biasa dikirimkan dari aplikasi yang 
diinstall dan kirim. Misalnya, kalau 
mendapat notifikasi dari Facebook dan 
tidak sedang membuka aplikasi 
Facebook adalah contoh push 
notification. Biasanya di in-app push 
notification, akan memasukkan link 
agar bisa masuk kembali ke aplikasi. 
Misalnya, mendapatkan notifikasi dari 
Facebook tentang request teman baru, 
maka bisa langsung tinggal klik 
notifikasi itu untuk masuk ke aplikasi 
Facebook untuk menerima atau 
menolak request tersebut.  
2. Web push notifications yaitu notifikasi 
yang muncul dari website dan bukan 
aplikasi. Push notification yang ada di 
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browser biasa muncul ketika membuka 
website untuk pertama kalinya. Tidak 
perlu membuat aplikasi dan tinggal 
memasang notifikasi itu. Lalu bisa 
mengirimkan push notifications ke 
Safari, Chrome, and Firefox. Dengan 
web push notifications bisa menjangkau 
pengunjung website dan kirimkan pesan 
yang bisa menarik website. Jadi 
meskipun pengunjung website tidak 
subscribe ke website, mereka tetap 
memiliki hubungan  (Nathasya, 2018). 
Twitter jejaring sosial dan mikroblog 
daring yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengirim dan membaca pesan 
berbasis teks hingga 140 karakter akan 
tetapi pada tanggal 07 November 2017 
bertambah hingga 280 karakter yang 
dikenal dengan sebutan kicauan (tweet). 
Twitter diciptakan untuk menjadi tempat 
saling berbagi pengalaman antar sesama 
penggunanya tanpa adanya sekat 
penghalang. Dengan menggunakannya, 
pengguna akan mudah untuk mengikuti 
tren, cerita, informasi dan berita dari 
seluruh penjuru dunia. Selain itu, Twitter 
juga membantu penggunanya untuk selalu 
terhubung dengan orang-orang 
terdekatnya. Ketika penggunanya 
mengirimkan tweet, pesan tersebut bersifat 
publik dan bisa diakses oleh siapapun, 
dimanapun dan kapanpun  (Hadna dan 
Dkk 18-19 Maret 2016). Twitter memiliki 
beberapa keunggulan dibanding dengan 
layanan mikroblogging yang lainnya. 
Platform Twitter menyediakan akses untuk 
data Twitter melalui API. Setiap API 
merepresentasikan aspek dari Twitter dan 
memungkinkan developer untuk 
membangun dan memperluas aplikasi 
mereka dengan cara baru berdasarkan 
kreativitas. Developer Twitter terus 
melakukan perkembangan terhadap API 
Twitter sehingga API Twitter dapat 
mengalami perubahan setiap saat  (Anas 
6-7 Februari 2016). 
Facebook situs web jejaring sosial 
yang diluncurkan pada tanggal 4 februari 
2004 oleh Mark Zuckerberg, seorang 
mahasiswa Harvard yang meluncurkan 
situs ini pertama kali pada tanggal 4 
februari 2004. Kehadiran facebook 
pertama kali berfungsi sebagai media 
untuk saling mengenal bagi para 
mahasiswa Harvard. Terbukti dalam kurun 
waktu 2 minggu setelah diluncurkan, 
setengah mahasiswa Harvard mempunyai 
account di Facebook. Tidak hanya itu, 
beberapa kampus lain di sekitar Harvard 
pun meminta untuk dimasukkan dalam 
jaringan facebook. (Andi.2010:2-3)  
(Achmad dan Dkk 2018). Menurut Collier 
dan Larry (2012: 2) bahwa facebook 
merupakan sebuah situs jejaring sosial yang 
sangat populer digunakan oleh jutaan 
penggunn di dunia yang dirancang dengan 
mudah untuk digunakan pada komputer 
dan beberapa mobile phone yang memiliki 
konten foto, web link, posting, video dan 
lain-lain. Pada awal 
keanggotaannya,  facebook dibatasi untuk 
siswa dari Universitas Harvard. Dari tahun 
ke tahun facebook  dikembangkan pula 
jaringan untuk sekolah-sekolah tingkat 
atas dan beberapa perusahaan besar. 
Sejak tanggal 11 September 2006, orang 
dengan alamat email apapun daftar 
mendaftar facebook. Facebook API adalah 
platform untuk membangun aplikasi yang 
tersedia untuk para anggota jaringan sosial 
Facebook. API ini memungkinkan aplikasi 
untuk menggunakan hubungan sosial dan 
informasi profil untuk membuat aplikasi 
yang lebih melibatkan, dan untuk 
mempublikasikan kegiatan pada news feed 
dan profil halaman Facebook, tunduk 
pada pengaturan privasi pengguna 
individu. Dengan API, pengguna dapat 
menambahkan konteks sosial untuk 
aplikasi mereka dengan memanfaatkan 
data profil, teman, Page, kelompok, foto, 
dan acara  (Cindy dan Dkk 2016). Secara 
garis besar facebook menjadi alternatif 
untuk berkomunikasi dikalangan para 
siswa maupun mahasiswa, sebanayak 
kurang lebih 87% terdapat aplikasi 
facebook didalam smartphone sehingga 
mudah untuk berkomunikasi melalui 
facebook  (Kaya dan Bicen 2016).  
Nama instagram dibuat dari kata 
"insta" yang berasal dari kata "instan", 
seperti istilah untuk foto menggunakan 
kamera polaroid yang pada masanya lebih 
dikenal dengan sebutan "foto instan". 
Instagram juga dapat menampilkan foto-
foto secara instan, seperti pada kamera 
polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan 
kata "gram" berasal dari kata "telegram" 
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yang digunakan untuk mengirimkan 
informasi kepada orang lain dengan cepat. 
Sama halnya dengan Instagram yang 
dapat mengunggah foto dengan hanya 
menggunakan jaringan Internet, sehingga 
informasi yang ingin disampaikan dapat 
diterima orang lain dengan cepat. Oleh 
karena itulah Instagram merupakan 
gabungan dari kata instan dan telegram  
(M. P. Sari Oktober 2017). Satu fitur unik di 
Instagram adalah dapat memotong foto 
menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat 
seperti hasil dari kamera polaroid. Sistem 
pertemanan di Instagram menggunakan 
istilah Following dan followers. Yang artinya 
following berarti mengikuti pengguna lain 
dan followers berarti pengguna lain yang 
mengukuti akun. Setiap pengguna dapat 
berinteraksi dengan cara memberikan 
komentar dan memberikan respon 
(feedback) dengan like (suka) terhadap 
foto yang dibagikan. Selain itu, Singh 
dalam Diamond (2015:224) menjelaskan 
bahwa instagram merupakan segmen 
untuk anak muda terutama umur 18-29 
tahun  (Tanjaya Oktober 2017). Survey 
yang dilakuakan oleh APJII (2016), 
Instagram merupakan media sosial kedua 
yang sering di kunjungi setelah Facebook. 
Menurut data dari MAU (Monthly Active 
Users) jumlah pengguna aktif Instagram di 
Indonesia saat ini sudah mencapai 22 Juta 
pengguna. Bahkan menurut survey Jakpat, 
Instagram saat ini lebih popular 
dibandingkan dengan Twitter di Indonesia 
khususnya kalangan remaja  (Arianti 5 
Desember 2017). Dari penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa Instagram 
adalah jejaring sosial yang digunakan 
sebagi tempat menyebarkan dan berbagi 
informasi, berinteraksi dengan orang 
banyak, serta dapat mengenal lebih dekat 
dengan sesama pengguna Instagram 
melalui foto-foto, video yang diunggah  
(Puspitorini 2016). 
Telegram atau surat kawat ialah 
berita yang berisi kombinasi kode yang 
ditransmisikan oleh alat yang disebut 
telegraf, dengan menggunakan kabel-
kabel yang menghubungkan satu lokasi 
dengan lokasi yang lain. Telegram dibagi 
menjadi dua jenis: telegram biasa dan 
telegram indah Telegram biasa berwarna 
biru muda, sedangkan telegram indah, 
merupakan telegram yang dikirimkan 
khusus pada hari-hari tertentu contohnya 
hari raya maupun tahun baru. Telegram 
salah satu Social Messenger penuh dengan 
fitur unik. Salah satunya adalah fitur 
botnya (Telegram Bot), dan dengan fitur 
open source dari Telegram Messenger 
sehingga merasa bebas untuk 
melakukannya  (Rahayu dan Dkk 2018). 
Telegram menyediakan 2 bentuk API, API 
yang pertama adalah klien IM Telegram, 
yang berarti semua orang dapat menjadi 
pengembang klien IM Telegram jika 
diinginkan. Ini berarti jika seseorang ingin 
mengembangkan Telegram versi mereka 
sendiri mereka tidak harus memulai semua 
dari awal lagi. Telegram menyediakan 
source code yang mereka gunakan saat ini. 
Tipe API yang kedua adalah Telegram Bot 
API. API jenis kedua ini memungkinkan 
siapa saja untuk membuat bot yang akan 
membalas semua penggunanya jika 
mengirimkan pesan perintah yang dapat 
diterima oleh Bot tersebut. Layanan ini 
masih hanya tersedia bagi pengguna yang 
menggunakan aplikasi Telegram saja. 
Sehingga pengguna yang ingin 
menggunakan Bot harus terlebih dahulu 
memiliki akun Telegram. Bot juga dapat 
dikembangkan oleh siapa saja  (Cokrojoyo 
dan Dkk 2017). 
LINE merupakan sebuah aplikasi 
pengirim pesan instan yang dapat 
digunakan secara gratis berbagai platform 
seperti telepon cerdas, tablet, maupun 
komputer. LINE hanya bisa difungsikan 
dengan menggunakan jaringan internet 
sehingga pengguna LINE dapat melakukan 
aktivitas seperti mengirim pesan teks, 
mengirim gambar, video, pesan suara, dan 
lain lain. LINE diklaim sebagai aplikasi 
pengirim pesan instan terlaris di 42 negara. 
LINE API memungkinkan dengan mudah 
untuk membuat bot LINE dengan 
pemahaman bahasa alami berdasarkan 
teknologi API. Pengguna Line saat ini telah 
mencapai kurang lebih 218 juta pengguna 
aktif didunia  (Sari dan Hidayat 2019). Line 
adalah aplikasi pesan instant yang dibuat 
oleh perusahaan NHN Coorporation asal 
Korea Selatan yang juga mengoperasikan 
Naver, mesin cari online terbesar asal Korea 
Selatan. Line diluncurkan pada 23 Juni 2011 
oleh NHN cabang Jepang. Line pada 
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awalnya didesain untuk sistem Android dan 
iOS kemudian berekspansi ke windows 
phone dan komputer desktop. Versi untuk 
BlackBerry dirilis pada Oktober tahun 2012 
sedangkan untuk Nokia Asha pada akhir 
maret tahun 2013. Line menggunakan 
sistem nomor telepon seluler untuk saling 
berhubungan selain bisa add 
menggunakan username  (Azizah Februari 
2017).  
WhatsApp aplikasi pesan untuk 
smartphone yang mampu berjalan lintas 
platform diantaranya; Apple iOS, 
BlackBerry, Android, Symbian Nokia Series 
40 dan Windows Phone. WhatsApp disebut 
juga aplikasi Mobile Instant Messaging 
(MIM) yang tersedia untuk umum untuk 
pertama kalinya pada tahun 2009. Dalam 
beberapa tahun, WhatsApp memperoleh 
popularitas luar biasa di banyak negara di 
dunia. Pada awal 2016, WhatsApp 
melaporkan bahwa satu dari setiap tujuh 
orang di dunia menggunakan aplikasi 
tersebut (dibandingkan dengan 700 juta 
pengguna Facebook Messenger). Di Israel, 
sekitar 93% orang dewasa menggunakan 
aplikasi ini, dan jumlah rata-rata pesan 
WhatsApp yang diterima remaja sekitar 
500 per hari (Rosenberg dan Asterhan 
2018). WhatsApp Messenger menggunakan 
paket data internet sama halnya seperti 
layananan email, browsing web, dan 
layanan instant messengers lainnya. Aplikasi 
WhatsApp Messenger menggunakan 
koneksi data mobile serta WiFi untuk 
melangsungkan komunikasi data, dengan 
menggunakan WhatsApp, seseorang dapat 
melakukan obrolan online, berbagi file, 
bertukar foto dan fitur lainnya yang 
menarik penggunanya. Jadi Whatsapp API 
merupakan interface yang berisi semua 
functionalities dari sebuah layanan 
whatsapp dan memungkinkan untuk 
komunikasi dua arah yaitu dapat 
mengirim serta menerima pesan dari 
pengguna satu ke pengguna whatsapp 
yang lain. Serta mengirimkan 
pemberitahuan, media , dll ke server 
whatsapp  (Dewantya dan Dkk 2018). 
WhatsApp adalah alat media sosial yang 
efektif untuk memotivasi, menambah, dan 
mungkin meningkatkan pembelajaran 
dikalangan sarjana  (Dar dan Dkk 18 
Januari 2017).  
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan 
metodologi berupa flowchart seperti yang 
ada pada Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Flowchart Uji Coba API 
 
Keterangan dari Gambar 1 : 
1. Pertama mencari sosial media dan 
mencoba Twitter jika belum maka 
lanjut mengambil API Twitter, lalu 
lanjut API tersebut dapat 
mengakses sosial media tersebut 
atau tidak. Jika iya, maka akan 
dibuatkan aplikasi Push Message 
untuk Twitter. 
2. Setelah selesai maka akan mencari 
sosial media lagi dan mencoba 
Facebook, lalu mengambil API 
Facebook. Jika tidak bisa diakses 
maka akan mencari sosial media 
lain. 
3. Twitter dan Facebook sudah 
mencoba, sekarang Instagram. 
Kemudian mengambil API 
Instagram. Jika tidak bisa diakses 
maka akan mencari sosial media 
lain. 
4. Twitter,  Facebook, dan Instagram 
sudah mencoba, sekarang Line. 
Kemudian mengambil API Line. 
Jika bisa mengakses Line maka 
buat aplikasi Push Mesagge Line.  
5. Jika sudah selesai kembali mencari 
sosial media lain dan mencoba 
Telegram. Kemudian mengambil 
API telegram. Jika bisa mengakses 
Telegram maka buat aplikasi Push 
Mesagge Telegram. 
e-NARODROID 
Volume V No. 2, Juli 2019 
ISSN 2407-7712 
Halaman  44-55 
http://jurnal.narotama.ac.id/index.php/narodroid                     49 
 
6. Jika sudah selesai kembali mencari 
sosial media lain dan mencoba 
WhatApps. Kemudian mengambil 
API WhatApps. Jika bisa mengakses 
WhatApps maka buat aplikasi Push 
Mesagge WhatApps. 
7. Jika sudah selesai kembali mencari 
sosial media lain. Dan semua sosial 
media sudah dicoba maka uji coba 
pun berhenti dan menarik 
kesimpulan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari riset yang telah dilakukan 
maka didapatkan hasil dari masing - 
masing sosial media yaitu : 
1. Twitter 
Pada media sosial twitter 
mempuyai API yang dapat diakses secara 
gratis terdapat pada Twitter Developer 
(https://developer.twitter.com/). Cara 
mengetahui API twitter adalah dengan 
membuat akun twitter terlebih dahulu 
kemudian login pada web Twitter 
Developer. Klik pada menu Create Apps 
untuk aplikasi yang akan dibuat dan 
mengusi form yang telah disediakan setelah 
itu akan mendapatkan API Twitter 
tersebut. 
Pada Gambar 2 menunjukkan 
form yang digunakan untuk push message 
pada twitter dan dapat juga untuk 
mengirim foto maupun url. Dibawah form 
tersebut juga terdapat fungsi untuk melihat 
tweet yang telah dibuat 
 
  
 
Gambar 2. Push Message Twitter 
  
Pada Gambar 3 menunjukkan 
tampilan dari aplikasi twitter dan dapat 
dilihat bahwa message yang telah 
dikirimkan tadi telah terlihat di twitter. 
 
 
 
Gambar 3. Status Twitter 
 
Pada Gambar 4 menunjukkan 
tampilan permission yang dapat dieksekusi 
pada halaman twitter developer. 
 
 
Gambar 4. Permission API Twitter 
 
2. Facebook 
Pada media sosial facebook 
mempunyai API yang dapat diakses secara 
gratis tetapi tetap ada batasan untuk 
mengaksesnya. Pada Developer Facebook 
(https://developers.facebook.com/) yang 
dapat dilihat pada Gambar 5. Untuk 
pertama mendaftar pihak dari facebook 
developer menanyakan akses mana saja 
yang ingin dipakai, tetapi setelah 
mendaftarkan apps nya hanya bisa 
mengakses email saja.  
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Gambar 5. Dashboard Facebook Developer 
 
Pada Gambar 6 menunjukkan 
permission yang diperbolehkan untuk 
digunakan, pada gambar tersebut tertulis 
hanya email saja yang dapat digunakan 
untuk me 
 
 
 
Gambar 6. Permission pada Facebook 
 
Setelah mendaftarkan apps akan 
mendapatkan access token nya tetapi 
aksesnya dibatasi dan jika ingin memakai 
akses tersebut harus mengirimkan request 
dan menunggu kurang lebih lima hari 
untuk mendapatkan jawaban apakah user 
boleh memakai akses tersebut atau tidak. 
Untuk meminta ijinnya dapat dilihat pada 
Gambar 7. 
 
 
 
Gambar 7. Request Permission 
 
3. Instagram 
Pada media sosial ini, hampir sama 
seperti facebook yang dapat mendapatkan 
API nya. instagram juga mempunyai 
batasan hanya bisa mengambil data dari 
user tetapi tidak bisa untuk push message 
maupun upload foto pada instagram. 
Untuk API instagram dapat di dilihat pada 
laman resmi Instagram Developer 
(https://www.instagram.com/developer/) 
Gambar 8 menunjukkan halaman 
Endpoint yang ada pada Instagram 
developer menunjukkan akses apa saja 
yang dapat digunakan user menggunakan 
API instagram. Untuk Endpoint User hanya 
dapat mengambil informasi data pribadi 
dan status. 
 
 
 
Gambar 8. User Endpoint 
 
Gambar 9 menunjukkan Comment 
Endpoint dari Instagram, Untuk endpoint 
comment pun sama, hanya dapat 
mengambil informasi dari komentar-
komentar orang lain mengenai status yang 
di upload. 
 
 
 
Gambar 9. Comment Endpoint 
 
Pada Gambar 10 merupakan login 
permissions (scope)  yaitu untuk batasan 
pengguna mengakses token API Instagram, 
dan pada web developer instagram 
tersebut hanya mendapatkan scope "basic" 
yang artinya pengembang aplikasi hanya 
dapat mengambil atau membaca 
informasi dari akun instagramnya sendiri 
dan tidak dapat merubah atau melakukan 
push message untuk aplikasi pihak ketiga. 
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Gambar 10. Permission pada Instragram 
Developer 
 
Gambar 11 adalah tampilan 
Manage Client untuk memperlihatkan 
Client ID & Client Secret yang didapat saat 
pengembang membuat aplikasi instagram 
baru 
 
 
Gambar 11. Mange Client Instagram 
Developer 
 
Sedangkan pada Gambar 12 
menunjukkan halaman user yang telah 
ditarik dari instagram ke website. 
 
 
 
Gambar 12. Hasil dari Mengambil Data User 
 
4. Telegram 
Pada media sosial telegram ini, bisa 
mendapatkan API secara gratis yang 
dapat dilihat pada website api telegram 
(https://api.telegram.org/) tetapi hanya bisa 
digunakan untuk membuat bot telegram. 
Pada Gambar 13 merupakan form yang 
digunakan untuk push message dari bot 
telegram. 
 
 
 
Gambar 13. Push Message dari Website ke 
Telegram 
 
Setelah menuliskan pesan dan juga 
mengirimkannya maka akan terlihat 
tampilan seperti pada Gambar 14 
 
 
 
Gambar 14. Push Message Berhasil 
 
 
5. Line 
Pada media sosial line, untuk 
mengambil API nya yaitu ada pada line 
developer (https://developers.line.biz/) 
seperti yang ada pada Gambar 15. 
 
 
 
Gambar 15. Line Developer 
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Setelah mendapatkan API Line, 
selanjutnya membuat form untuk push 
message dan harus di hosting seperti contoh 
pada Gambar 16 dihosting pada 
webhostapp.com 
 
 
 
Gambar 16. Tampilan Pada Webhost 
 
Tampilan yang menunjukkan 
bahwa push message sudah berhasil 
dikirimkan dapat dilihat pada Gambar 17 
dan pada Gambar 17 menunjukkan pesan 
yang telah dikirimkan telah sampai. 
 
 
 
Gambar 17. Push Message Line Berhasil 
 
Pada Gambar 18 menunjukkan  
pesan yang terkirim pada akun line 
merupakan hasil dari push message yang 
telah dilakukan. 
 
 
Gambar 18. Push Message sudah Terkirim 
 
6. Whatsapp 
Pada media sosial ini, sebenarnya 
dari pihak Whatsapp sendiri belum 
mengeluarkan API dari Whatsapp itu 
sendiri tetapi terdapat website yang 
menyediakan API dari Whatsapp yaitu 
https://chat-api.com/en/?lang=EN dapat 
dilihat pada Gambar 19. Pada website 
tersebut untuk mendapatkan API nya 
harus membayar sekitar $39, tetapi bisa 
juga mendapatkan secara gratis dengan 
trial 3 hari dan juga API tersebut belum 
resmi dari pihak Whatsapp jadi bisa 
termasuk tindakan yang illegal. 
 
 
 
Gambar 19. Dashboard Whatsapp 
Developer 
 
Pada tampilan dashboard 
kemudian memilih request demo dan akan 
ada tampilan seperti Gambar 20 dan 
diminta untuk sign up. Silahkan sign up dan 
kemudian login untuk mendapatkan API 
dari Whatssapp 
 
 
 
Gambar 20. Tampilan Sign Up 
 
Gambar 21 merupakan tampilan 
halaman akun setelah mendaftar dan 
login. Pada halaman ini terdapat informasi 
mengenai API URL dan juga token yang 
dapat digunakan untuk push message 
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Gambar 21. Halaman Akun 
 
Siapkan form untuk push message 
dari website ke nomor whatsapp yang 
akan dituju serta isi pesan yang ingin 
dikirimkan 
 
 
 
Gambar 22. Form pada Website untuk 
Push Message 
 
Setelah mengisi form maka akan 
mendapatkan pesan bahwa push message 
yang telah dikirim berhasil terkirim ke 
nomor yang dituju. Untuk lebih detail 
dapat dilihat pada Gambar 23. 
 
 
 
Gambar 23. Push Message Whatsapp telah 
Berhasil 
 
Pada Gambar 24 menunjukkan 
hasil dari push message yang telah 
dilakukan. 
 
 
 
Gambar 24. Push Message Whatsapp 
 
Setelah melihat dari hasil penelitian, 
didapatkan ringkasan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Ringkasan Media Sosial 
 
Media 
Sosial 
Penjelasan 
Twitter 
 APi bisa didapatkan secara 
gratis 
 Jika ingin mendapatkan API 
harus mmendaftarkan aplikasi 
yang ingin dibuat 
 Tidak ada batasan permission 
Facebook 
 API bisa didapatkan secara 
gratis 
 Ada batasan permission untuk 
user 
Instagram 
 APi bisa didapatkan secara 
gratis 
 Jika ingin mendapatkan API 
harus mmendaftarkan aplikasi 
yang ingin dibuat 
 Ada batasan permission untuk 
user 
Telegram 
 API bisa didapatkan secara 
gratis 
 Tidak batasan permission 
untuk user 
 Hanya bisa mengirim melalui 
bot telegram, bukan membuat 
akun telegram 
Line  API bisa didapatkan secara 
gratis 
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 Tidak ada batasan permission 
untuk user 
 Dapat mengirim pesan melalui 
akun line user 
Whatsapp 
 API bisa didapatkan secara 
gratis 
 Tidak susah untuk 
mendapatkan APInya cukup 
dengan Signup 
 Tidak ada batasan permission 
untuk user 
 Terdapat batasan waktu 
untuk API gratis 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian mengenai 
studi koperatif media sosial secara gratis 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Dari hasil secara keseluruhan dapat 
diketahui bahwa ditemukan pada media 
sosial yang telah diuji hingga September 
2019 masih bisa diakses secara gratis.  Dari 
enam media sosial telah diteliti, yaitu 
Twitter, Line, dan Telegram tidak ada 
batasan waktu maupun akses. Pada 
Whatsapp terdapat batasan waktu selama 
3 hari, sedangkan untuk Instagram dan 
Facebook ditemukan bahwa terdapat 
batasan waktu dalam mengaksesnya, 
sehingga tidak bisa dengan leluasa 
membangun aplikasi pihak ketiga secara 
gratis dengan memanfaatkan API yang 
telah disediakan oleh keduanya. 
 
Saran 
 Adapun saran untuk mendapatkan 
akses yang lebih baik untuk aplikasi pihak 
ketiga yaitu menggunakan API yang 
berbayar. Karena jika gratis mempunyai 
batasan akses 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Achmad, S. I., & Dkk. (2018). Efektivitas 
Penggunaan Media Sosial 
Facebook Dalam Meningkatkan 
Partisipasi Pendengar Pada 
Program Siaran Korean Attack Di 
Rri Pro 2 Samarinda. eJournal llmu 
Komunikasi, 403 - 412. 
Anas, R. K. (6-7 Februari 2016). Aplikasi 
Pemantauan Lalu Lintas 
Yogyakarta Menggunakan Get 
Source Twitter Dan Google Maps 
Api Berbasis Web. 2.11-49 - 2.11-54. 
Arianti, G. (5 Desember 2017). Kepuasan 
Remaja Terhadap Penggunaan 
Media Sosial Instagram Dan Path. 
180 - 192. 
Azizah, S. F. (Februari 2017). Kesenjangan 
Kepuasan Penggunaan Aplikasi 
Line Dan Blackberry Messenger Di 
Kalangan Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Di Pekanbaru. 1 - 14. 
Cindy, M., & Dkk. (2016). Pembuatan 
Sistem Informasi Pengawas Ujian di 
Universitas Kristen Petra berbasis 
Website dan Facebook API. 
Cokrojoyo, A., & Dkk. (2017). Pembuatan 
Bot Telegram Untuk Mengambil 
Informasi dan Jadwal Film 
Menggunakan PHP. 
Dar, Q. A., & Dkk. (18 Januari 2017). Use of 
Social Media Tool “Whatsapp” in 
Medical Education. 39 - 42. 
Dewantya, C. C., & Dkk. (2018). 
Pengembangan Aplikasi Employee 
Assistance Program Dengan Fitur 
Live Chat Menggunakan Whatsapp 
Api ( Studi Kasus : Pt 
Metrosolusindo ). Jurnal Cendikia, 
95 -99. 
Fauzi, V. P. (2016). Pemanfaatan Instagram 
Sebagai Social Media Marketing Er-
e-NARODROID 
Volume V No. 2, Juli 2019 
ISSN 2407-7712 
Halaman  44-55 
http://jurnal.narotama.ac.id/index.php/narodroid                     55 
 
Corner Boutique Dalam 
Membangun Brand Awareness Di 
Kota Pekanbaru. 1 - 15. 
Hadna, N. M., & Dkk. (18-19 Maret 2016). 
Studi Literatur Tentang 
Perbandingan Metode Untuk Proses 
Analisis Sentimen Di Twitter. 
Seminar Nasional Teknologi 
Informasi dan Komunikasi 2016 
(SENTIKA 2016), 57-64. 
Hanum, L. F., & Husna, J. (2016). Studi 
Komparasi Pemanfaatan Media 
Sosial Facebook Dan Twitter Oleh 
Pemustaka Di Perpustakaan 
Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga. 
Kaya, T., & Bicen, H. (2016). The effects of 
social media on students’ behaviors; 
Facebook as a case Study. 
Computers in Human Behavior, 374 
- 379. 
Minh, H. D. (November 2016). Detection of 
Traffic Events from Finnish Social 
Media Data.  
Nathasya. (2018, Desember 13). Tingkatkan 
Sales dan Engagement Dengan 
Push Notification. Retrieved from 
https://www.dewaweb.com/blog/pu
sh-notification/ 
Puspitorini, D. A. (2016). Motif Dan 
Kepuasan Penggunaan Instagram. 
Rahayu, Y. S., & Dkk. (2018). The 
development of BOT API social 
media Telegram about plant The 
development of BOT API social 
media Telegram about plant. IOP 
Conference Series: Materials Science 
and Engineering, 1 - 6. 
Rosenberg, H., & Asterhan, C. S. (2018). 
“Whatsapp, Teacher?” - Student 
Perspectives On Teacher-Student 
Whatsapp Interactions In Secondary 
Schools. Journal of Information 
Technology Education: Research,, 
205 - 226. 
Sari, A. P., & Hidayat, M. A. (2019). Aplikasi 
Line Library Menggunakan 
Framework Codeigniter Dan Line 
Api Politeknik Pos Indonesia 
Terintegrasi Dengan Ibeacon. 1 - 8. 
Sari, M. P. (Oktober 2017). Fenomena 
Penggunan Media Sosial Instagram 
Sebagai Komunikasi Pembelajaran 
Agama Islam Oelh Mahasiswa Fisip 
Universitas Riau. 1 - 13. 
Setiadi, A. (2016). Pemanfaatan Media 
Sosial Untuk Efektifitas Komunikasi. 
Sherlyanita, A. K., & Rakhmawati, N. A. 
(2016). Pengaruh dan Pola 
Aktivitas Penggunaan Internet 
serta Media Sosial pada Siswa 
SMPN 52 Surabaya. Journal of 
Information Systems Engineering 
and Business Intelligence, 17-22. 
Tanjaya, E. (Oktober 2017). Efektifitas 
Media Sosial Instagram Terhadap 
Kesadaran Merek Dr.Churros. 
Performa: Jurnal Manajemen dan 
Start-Up Bisnis, 504 – 513. 
 
 
